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ABSTRAK
Yulianti Dian P (2016): Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Dalam
Menghadapi Alih Fungsi Lahan Pertanian Di Desa Karangpuri Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo
Penelitian pemberdayaan ini menggambarkan bagaimana kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat desa Karangpuri Kecamatan Wonoayu
Kabupaten Sidoarjo yang lahan sawah dialih fungsikan menjadi perumahan.
Penelitian ini akan menjawab fokus yang pertama, bagaimana pola
pemberdayaan sumber daya manusia ketika menghadapi alihfungsi lahan
pertanian. Kedua, bagaimana masyarakat dapat memanfaatkan uang hasil
menjual lahan. Ketiga, bagaimana pemberdayaan mindset entrepreneurship
masyarakat dalam menghadapi alih fungsi lahan. dibutuhkan masyarakat agar
dapat menghadapi alihfungsi lahan ketika mereka telah beralihfungsi profesi
petani menjadi wirausaha.
Dalam pemberdayaan ini, peneliti menggunakan pendekatan PAR
(Participatory Action Research). Dengan beberapa langkah yakni pendekatan
(inkulturasi), penemuan masalah dan pemecahan, menyusun strategi, aksi
bersama, evaluasi kegiatan dan refleksi. Dari beberapa langkah tersebut harus
diadakannya FGD (Focus Group Discussion) untuk menentukan pola
pendampingan seperti apa yang sesuai untuk permasalahan SDM dalam
menghadapi alihfungsi. Hasil yang telah diperoleh selama pendampingan
yakni dari survey belanja tangga pemilik lahan yang telah dijual, rendahnya
keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat, dan petani tidak dapat
memanfaatkan hasil dari penjualan lahan. Maka dari itu, terbentuknya
program dengan nama “KARANGPURI MANDIRI” ibu-ibu yang
mendapatkan pendampingan mengenai usaha lokal dan cara berwirausaha.
Aksi yang telah dilakukan oleh masyarakat dan remaja mencoba
menghadapi alih fungsi di lahan dengan cara berwirausaha dan telah memiliki
pelatihan mengenai entrepreneurship. Bahwa pemanfaatan hasil jual lahan
akan lebih berguna bila dimanfaatkan sebaik mungkin. Menjaga lahan adalah
aset berharga, namun tidak bisa dihindarkan apabila terjadi alih fungsi lahan.
Adapun program yang dilakukan bersama dengan terlibat secara penuh dan
memihak dengan cara pelatihan berwirusaha dan memberi keterampilan
untuk ibu-ibu membuat bros dan tas. Maka dari itu, SDM masyarakat akan
lebih tinggi dan masyarakat tidak perlu kuatir mengenai alihfungsi lahan.
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